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Abstrak  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk melihat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui analisis terhadap soal dan 

permasalahan yang diberikan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 16 Pontianak yang dipilih oleh guru. Teknik yang digunakan dengan 

memberikan soal tes relasi dan fungsi kepada siswa dan dari jawaban siswa akan 

dianalisis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Indikator 

yang diambil berdasarkan indikator menurut polya. Hasil yang didapat dalam 

penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang dilihat dari 

jawaban yang diberikan siswa dimana dari keempat indikator hanya indikator pertama 

yang memberikan nilai sempurna, sedangkan untuk indikator kedua, ketiga, dan 

keempa masih salah.  

 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah; relasi dan fungsi. 

  

Abstract 

This research is a quantitative descriptive study that aims to see students' 

mathematical problem solving abilities through analysis of the questions and 

problems given. The sample in this study was class VIII SMP Negeri 16 Pontianak 

selected by the teacher. The technique used is to give relation and function test 

questions to students and from students' answers will be analyzed based on indicators 

of mathematical problem solving ability. Indicators are taken based on indicators 

according to polya. The results obtained in this study are the low problem-solving 

ability seen from the answers given by students where of the four indicators only the 

first indicator gives a perfect score, while the second, third, and fourth indicators are 

still wrong. 

Keywords: problem solving abilities; relations and functions. 
 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada seluruh 

siswa mulai dari sekolah dasar hingga jenjang pendidikan berikutnya. Lestari, dkk 

(2020) menyebutkan bahwa matematika memiliki peranan penting dalam ilmu 

pengetahuan yaitu sebagai salah satu disiplin ilmu sehingga mata pelajaran 

matematika selalu ada di setiap jenjang pendidikan. Wahyuda, dkk (2021:1) juga 

menyebutkan bahwa matematika mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 

dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Dengan matematika manusia 
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dapat mengembangkan potensi yang dimiliki guna mencapai tujuan hidup yang 

diinginkan. 

Matematika juga mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini disebutkan dalam Permendikbud Nomor 53 tahun 2014 dimana matematika 

merupakan ilmu universal yang dapat berguna bagi kehidupan dan sebagai dasar 

dari perkembangan teknologi modern dan dapat memajukan daya piker manusia. 

Salah satu kemampuan yang ada dalam matematika dan harus dimiliki siswa adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis (Utami & Wutsqa, 2017:167). 

Poyla (Lestari dkk., 2020: 2) menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan dalam mencari jalan keluar dan mencapai tujuan dari 

suatu masalah yang sedang dihadapi siswa. Belajar pemecahan masalah dapat 

mengarah kepada proses mental setiap individu dalam mengahadapi masalah yang 

kemudian dapat menemukan cara mengatasi masalah tersebut melalui proses 

berpikir yang sistematis. 

Oleh karena itu pembelajaran pemecahan masalah perlu dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran matematika, karena pemecahan masalah merupakan aktivitas 

yang penting terkait dengan kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah akan 

memberikan sejumlah pengalaman baru kepada siswa dan memahami materi 

matematika secara khususnya maupun bidang studi lain secara globalnya (Darma: 

2010). Pembelajaran matematika memiliki tujuan agar siswa mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Mawaddah: 2016).  

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (Lestari dkk., 2020) 

mengemukakan empat indikator pemecahan masalah yaitu : 1). Membangun 

pengetahuan baru melalui pemecahan masalah. 2). Memecahkan masalah yang ada 

pada matematika dan konteks lainnya. 3). Menerapkan dan mengadaptasi berbagai 

strategi pemecahan masalah yang cocok. 4). Memantau dan merefleksi pemecahan 

masalah matematis.  

Sampai saat ini, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

lalu merasa takut untuk belajar, dengan adanya rasa takut hingga akan hilang rasa 

kepercayaan diri untuk mengerjakan soal matematika. Kecakapan atau kemahiran 

matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup yang harus dimiliki siswa 
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terutama dengan pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupan siswa sehari-hari (As’ari, et al., 2017). 

Darma (Wahyuda et al., 2021)  menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah adalah pembahasan dalam kurikulum yang ada di sekolah. Kemampuan 

yang digunakan untuk memecahkan masalah nyata, sehingga kemampuan ini 

sangat penting diajarkan kepada siswa. Kemampuan pemecahan masalah tidak 

hanya menumbuhkan keterampilan siswa dalam memecahkan berbagai masalah 

yang dihadapi, tapi juga dapat menumbuhkan kemampuan dalam mengevaluasi 

hasil dari sebuah proses dalam memecahkan masalah tersebut. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki peranan dalam 

matematika sebagai pengajaan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah yang ada disekitarnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Darma & Firdaus (2016) yang menyebutkan tujuan khusus dari pembelajaran 

pemecahan masalah matematis bukanlah untuk melengkapi siswa dengan berbagai 

kumpulan kemampuan dan proses berpikir, tetapi lebih dari itu diharapkan siswa 

dapat memanfaatkan kemampuan pemecahan masalah matematika tersebut ketika 

dihadapkan dengan permasalahan kehidupan keseharian. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dimiliki oleh 

setiap siswa karena (a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika, (b) pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan (c) pemecahan 

masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika (Branca dalam 

Sumartin, 2016). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan menganalisis lebih 

lanjut terkait kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi relasi dan fungsi 

kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Menurut Nazir (Akbar et al., 2017) penelitian deskriptif terbagi atas 

beberapa jenis diantaranya, metode deskriptif berkesinambungan, penelitina studi 

kasus, penelitian analisis pekerjaan dan aktivitas, penelitian tindakan, dan penelitian 
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perpustakaan. Dalam penelitian ini, bentuk yang dilakukan adalah penelitian studi 

kasus dengan mencari kesalahan langsung dari siswa dengan mempelajari atau 

menganalsis kasus yang diberikan kepada siswa. Data yang akan dianalisis berupa 

data jawaban siswa dari tes yang diberikan dalam bentuk essay.  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak 

yang dipilih oleh guru secara acak. Objek penelitian adalah segala sesuatu yang 

menjadi titik pusat pengamatan karena penilai menginginkan informasi tentang 

sesuatu tersebut (Arikunto dalam Wahyuda et al., 2021). Objek penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis pada materi relasi dan 

fungsi. 

Lembar penilaian kemampuan pemecahan masalah yang digunakan peneliti 

mengambil kriteria polya. Terdapat 4 macam tahap kriteria yang ditetapkan polya 

diantaranya (1) pemahaman masalah, (2) perencanaan strategi pemecahan masalah, 

(3) pelaksanaan rencana strategi, dan (4) pengecekan kembali. Adapun secara rinci 

dapat dijelaskan pada Tabel berikut. 

Tabel 1 Kriteria Polya 

Kriteria  Keterangan  Skor 

Memahai masalah  Mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan tetapi masih salah 

1 

Mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan tetapi kurang lengkap 

2 

Mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan apa 

yang diketahui dengan benar 

3 

Merencanakan 

penyelesaian  

Strategi yang dibuat salah atau kurang lengkap 1 

Strategi yang dibuat benar 2 

Menyelesaikan masalah Penyelesaian yang dibuat salah 1 

Penyelesaian yang dibuat benar tetapi dalam 

perhitungan masih ada kekeliruan 

2 

Penyelesaian masalah dan jawaban yang 

dibuat benar 

3 

Melakukan 

pengecekan 

Pengecekan atau kesimpulan yang dibuat 

salah 

1 

Pengecekan atau kesimpulan yang dibuat 

benar 

2 

(adaptasi Kholif dalam Akbar dkk., 2017) 

Analisis dilakukan dengan jawaban siswa terhadap permasalahan yang 

diberikan. Adapun analisis data dilakukan dengan a) Data tes tertulis siswa akan 
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diberi skor pada tiap butir soal yang telah dikerjakan oleh siswa. Pemberian skor 

pada tiap butir soal akan disesuaikan dengan pedoman penskoran tiap butir soal 

yang telah ditentukan sebelumnya. b). Hasil pekerjaan tes tertulis dari tiap subjek 

penelitian tersebut disajikan lalu dianalisis dalam bentuk deskripsi yang didasarkan 

pada indikator pemecahan masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan peneliti pada hari Selasa, 28 September 2021. 

Dalam penelitian tersebut peneliti memberikan satu soal yang mengandung 4 

indikator pemecahan masalah kepada siswa SMP Negeri 16 Pontianak dikarenakan 

masih pandemi Covid-19. Adapun indikator pemecahan masalah dalam soal 

penelitian yang diberikan yaitu memahami masalah, perencanaan penyelesaian, 

pelaksanakan perencanaan, dan penafsiran/memeriksa kembali. Berdasarkan hasil 

pekerjaan siswa  dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1 Hasil Kerja Siswa 
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Berdasarkan hasil penelitian pada tanggal 28 september 2021, dapat 

diinformasikan jawaban siswa sebagai berikut: (1) Pada indikator memahami 

masalah, dengan petunjuk yang telah diberikan siswa sudah menjawab 

permasalahan yang ada dengan benar dan dapat menentukan apa yang diketahui dan 

tanyakan pada soal yang diberikan. Hal tersebut menujukan bahwa daam aspek 

memahami masalah pada soal, siswa sudah mampu dengan baik.  (2) Pada indikator 

menyusun perencanaan penyelesaian, siswa sudah dapat menjawab benar dalam 

menyusun perencanaan penyelesaian namun siswa masih tidak menuliskan apa 

yang menjadi pertanyaan pada permasalahan yang ada. Seharusnya siswa dapat 

menentukan apa yang menjadi permasalahan pada soal sehingga dapat dibuat 

strategi untuk menyelesaikan soal pada aspek selanjutnya. (3) Pada indikator 

pelaksanaan perencanaan penyelesaian, siswa masih menjawab salah hal ini 

ditunjukkan dengan siswa belum mampu membuat diagram kartesius dan pasangan 

berurutan pada tahap perencanaan penyelesaian. Hal tersebut disebabkan siswa 

kurang memahami permasalahan yang diberikan sehingga siswa tidak memberikan 

jawaban dengan lengkap. (4) Pada indikator memeriksa kembali, siswa menjawab 

dengan salah. Kurang pahamnya dengan permasalahan yang diberikan sehingga 

siswa tidak bisa memberikan kesimpulan atau memeriksa kembali jawabannya. 

Hasil analisis yang dilakukan tersebut membuat kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih rendah. Adapun nilai tes tertulis yang diperoleh siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut 

Tabel 2. Skor Siswa 

No 
Nama 

Siswa 

Skor Kemampuan Pemecahan 

Masalah 
Total 

Skor 

Skor yang 

Diharapkan 
1 2 3 4 

1 AN 3 1 1 0 5 10 

  

Dari nilai yang diberikan siswa, dapat dilihat nilai yang diperoleh siswa 

masih rendah, siswa hanya mampu mendapatkan nilai 5 dari 10 atau skor maksimal 

kemmapuan pemecahan masalah. 
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 Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyuda, et al. (2021) pada materi kubus dan balok siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Sungai Kakap. Dalam penelitiannya menyebutkan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa dilihat dari 3 indikator soal yang diberikan. 

Hasil tes menunjukan skor yang diberikan siswa masih rendah dimana siswa tidak 

mendaoat skor rata-rata nilai 11 dari 30 skor maksimal. Hal ini dikarenakan 

rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis soal yang diberikan, serta siswa 

cendrung mengerjakan soal secara langsung tanpa pengerjaan yang lengkap. 

 Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, et 

al. (2020) yang dilakukan di SMP Negeri 6 Pontianak tentang Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Statistik Siswa di Kelas VIII SMP Negeri 6 Pontianak. Dari 

hasil penelitian dari 9 siswa kelas VIII pada materi statistika menyatakan bahwa dari 

tiga indikator kemampuan pemecahan masalah yang diberikan kepada siswa dalam 

bentuk tes, hanya satu indikator yang dapat dipenuhi siswa yaitu memecahkan 

masalah yang ada pada matematika dan konteks lainnya. Sedangkan untuk dua 

indikator lain yaitu menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi pemecahan 

masih belum dipenuhi oleh siswa. Hal ini yang membuat dalam penelitian ini 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah   

  Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak masih rendah, hal 

ini sesuai dengan analisis dengan menggunakan indikator yang diambil dari 

pendapat Polya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah 

(Kertinus et al., 2019; Rahmawati & Apsari, 2019; Sophiyanti, 2018; Yokhebed, 

2018; Darma et al., 2016; Prihatin, 2015; Hodiyanto; 2014; Nurmaningsih, 2014). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Hal ini dilihat dari 

permasalahan yang diberikan kepada siswa dan ditinjau jawaban siswa melalui 4 

kriteria, Adapun hasilnya sebagai berikut: (1) Pada indikator memahami masalah, 
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siswa sudah menjawab dengan benar dapat menentukan apa yang diketahui dan 

tanyakan pada soal. (2) Pada indikator menyusun perencanaan penyelesaian, siswa 

dapat menjawab benar dalam menyusun perencanaan penyelesaian namun siswa 

masih tidak menuliskan apa yang menjadi pertanyaan. (3) Pada indikator 

pelaksanaan perencanaan penyelesaian, siswa masih menjawab salah hal ini 

ditunjukkan dengan siswa belum mampu membuat diagram kartesius dan pasangan 

berurutan pada tahap perencanaan penyelesaian. (4) Pada indikator memeriksa 

kembali, siswa menjawab salah karena ditahap perencanaan penyelesaian dan tahap 

pelaksanaan perencanaan penyelesaian belum paham jadi ditahap ini juga salah 

menjawabnya. 
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